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Abstrak 
Kehadiran sebuah system penunjang kinerja seharusnya memberikan kepuasan 
pada pelayanan maupun bagi yang melayani. Hadirnya SIMKAH adalah jawaban 
bagi KUA Kecamatan dalam meningkatkan mutu pelayanan nikah bagi masyarakat.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan program Sistem 
Informasi Manajemen Nikah terhadap peningkatan mutu pelayanan nikah pada 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Se-Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis data yang digunakan, yaitu data 
primer didapati dari hasil penyebaran quisioner kepada para calon pengantin yang 
sudah mendaftarkan pernikahannya dan penghulu/operator SIMKAH pada 4 (empat) 
KUA Kecamatan yaitu KUA Sumbawa, Labuhan Badas, Unter Iwes dan Batulanteh 
yang menjadi tempat penilitian ini. Sampel dalam penilitian ini adalah 193 responden 
yang merupakan calon pengantin dan 12 responden yang merupakan 4 (empat) 
orang penghulu dan 8 (delapan) orang operator SIMKAH pada masing-masing KUA 
Kecamatan. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linear sederhana yang meliputi uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji 
koefisien determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penerapan 
program Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan layanan pernikahan bagi calon pengantin dengan 
persentase pengaruh sebesar 89,3 % dan bagi penghulu dan operator SIMKAH 
dengan persentase pengaruh sebesar 37,1 %. Sisanya sebesar 10,7% bagi calon 
pengantin dan 62,9% bagi Penghulu/Operator SIMKAH dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.. 
 
Kata kunci: SIMKAH, Efektifitas dan Pelayanan Nikah 
 
 

Abstract 
The performance support system should provide satisfaction to the people and those 
who serve. The presence of SIMKAH is the answer for the KUA in improving the 
quality of marriage services for the community. This study aims to determine the 
effectiveness of the application of the Marriage Management Information System 
program to improve the quality of marriage services at the Office of Religious Affairs 
(KUA) in Sumbawa District. This research is quantitative descriptive. The type of data 
used a primary data, was obtained from the results of distributing questionnaires to 
prospective brides who had registered their marriages and the penghulu/ the SIMKAH 
operator at 4 (four) KUA Districts is: KUA Sumbawa, Labuhan Badas, Unter Iwes and 
Batulanteh which became the place of this research. The sample in this research is 
193 respondents who are prospective brides and 12 respondents, which are 4 (four) 
penghulu and 8 (eight) SIMKAH operators in each KUA. The analytical method used 
in this research is simple linear regression analysis which includes data quality test, 
classical assumption test, and coefficient of determination test. The results of this 
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study indicate that the effectiveness of the SIMKAH program has a positive and 
significant effect on increasing wedding services for prospective brides with a 
percentage of influence of 89.3% and for the penghulu and SIMKAH operators with a 
percentage of 37.1% influence. The remaining 10.7% for the bride and groom and 
62.9% for the Penghulu/Operator SIMKAH influenced by other variables not 
discussed in this study.  
 
Keywords : SIMKAH, Effectiveness and Marriage Services 

 

 
A. PENDAHULUAN 

Perkawinan dalam Islam adalah 
suatu akad atau perjanjian yang mengikat 
antara laki-laki dan perempuan untuk 
menghalalkan hubungan biologis antara 
kedua belah pihak dengan sukarela 
berdasarkan syarat Islam, sebab 
perkawinan tidak hanya dipertalikan oleh 
ikatan lahir saja, tetapi juga dengan ikatan 
bathin (Astuti 2022) dan juga sebagai jalan 
memenuhi tujuan perkawinan untuk 
mendapatkan keturunan secara 
sah.(Prodjodikoro 2016), 

Untuk sahnya suatu perkawinan jika 
ditinjau dari hukum keperdataan adalah 
jika perkawinan sudah dicatat atau 
didaftarkan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan atau Kantor Urusan 
Sipil sesuai dengan agama yang 
dianutnya. Selama perkawinan ini belum 
terdaftar, perkawinan itu masih belum 
dianggap sah menurut ketentuan hukum 
negara Indonesia sekalipun mereka sudah 
memenuhi prosedur dan tata cara menurut 
ketentuan Agama. Sedangkan bilamana 
yang ditinjau sebagai suatu perbuatan 
keagamaam pencatatan nikah hanyalah 
sekedar memenuhi  administrasi  
perkawinan  saja  yang  tidak menentukan 
sah atau tidaknya suatu 
perkawinan.(Makmun and Pribadi 2016). 

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah 
instansi terkecil di Kementerian Agama 
yang berada di tingkat kecamatan. KUA 
bertugas membantu melaksanakan 
sebagian tugas Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten di bidang urusan 
agama Islam di wilayah Kecamatan. KUA 
Kecamatan mempunyai peran dan 
bertanggungjawab untuk mengerjakan 
beberapa tugas yang ada pada 
Kementerian Agama Kabupaten 
khususnya pada bidang agama Islam 

khususnya di bidang Pernikahan.(Yullang 
2020) 

Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan se-Kabupaten Sumbawa pada 
saat ini masih memiliki berbagai kendala 
dalam melakukan pelayanan prima 
khususnya pada pencatatan pernikahan 
yang berbasis online, ketika peneliti 
melakukan observasi awal menemukan 
berbagai kendala seperti masih sedikitnya 
calon penganten yang memahami 
pendaftaran nikah online, belum 
maksimalnya sarana serta prasarana yang 
belum mendukung dalam pelayanan nikah 
bagi masyarakat dan tidak memadainya 
sumber daya manusia untuk 
mengoperasikan program SIMKAH 
tersebut.  

Kehadiran SIMKAH akan 
memperlihatkan data yang sesungguhnya 
serta grafik pernikahan yang terjadi di 
setiap wilayah Indonesia. SIMKAH ini 
akan membaca seluruh data masyarakat 
yang ingin melakukan pendaftaran nikah 
atau calon pengantin. Sehingga calon 
pengantin tersebut tidak bisa melakukan 
pemalsuan data atau berbohong kepada 
pihak KUA Kecamatan karena seluruh 
data yang muncul pada SIMKAH adalah 
data sesungguhnya yang sudah 
terintegrasi serta terdaftar pada Kantor 
Kependudukan dan Catatan Sipil (Yullang 
2020) pusat atau lebih dikenal dengan 
data SIAK. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
kehadiran sebuah system penunjang 
kinerja seharusnya memberikan kepuasan 
pada pelayanan maupun bagi yang 
melayani. Untuk mengukur hal tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti 
tentang efektifitas penerapan program 
sistem informasi manajemen nikah 
(SIMKAH) dalam meningkatkan mutu 
pelayanan nikah di Kua Kecamatan Se-
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Kabupaten Sumbawa bagi calon 
pengantin yang mendaftarkan 
pernikahannya dan bagi 
Penghulu/Operator SIMKAH di KUA 
Kecamatan. 
 
B. LANDASAN TEORI 
Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata efektif 
yang berasal dari bahasa Inggris yaitu 
effective yang berarti berhasil atau 
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan 
baik. Kamus ilmiah populer mendefinisikan 
efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, 
hasil guna atau menunjang tujuan.  

Handoko T Hani (Handoko 2012) 
menyatakan bahwa efektivitas merupakan 
kemampuan untuk memilih tujuan yang 
tepat atau peralatan yang tepat untuk 
mencapai tujuan yang dapat ditetapkan. 
Hal ini terinspirasi dari pernyataan 
seorang ahli manajemen Peter Dructer 
yang mendefinisikan efektivitas dan 
efesiensi, menurut beliau efektivitas yaitu 
melakukan pekerjaan yang benar (doing 
the right things), sedangkan efesiensi 
adalah melakukan pekerjaan dengan 
benar (doing things right). 

Menurut Sabian Utsman (2014) 
efektivitas merupakan hasil pengukuran 
prestasi kerja suatu program atau 
organisasi. Pengukuran prestasi kerja 
dapat dilakukan dengan dua jenis cara, 
yaitu yang relatif mudah dan yang sukar. 
Pengukuran prestasi kerja yang relatif 
mudah diukur karena standar yang harus 
dipenuhipun bersifat konkret dan teknis. 
Yang kedua adalah pengukuran yang 
relatif sukar dilakukan karena standar 
yang harus dipenuhi pun tidak selalu 
dapat dinyatakan secara konkret. 

Dari beberapa definisi efektivitas di 
atas, bahwa yang dimaksud dengan 
efektivitas tersebut adalah suatu tingkatan 
atau tolak ukur keberhasilan dari suatu 
tindakan atau usaha yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Maka dalam hal ini 
efektivitas program sistem informasi 
manajemen nikah (SIMKAH) sebagai 
upaya meningkatkan mutu pelayanan di 
Kantor Urusan Agama (KUA) dapat dilihat 
dari proses penerapan, perkembangan 
dan hasil layanan program SIMKAH pada 

KUA Kecamatan wilayah kerja Kantor 
Kemenag Sumbawa. 
 
Penerapan (Implementasi) 

Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 
ialah proses, cara, dan perbuatan 
menerapkan. Kata penerapan berasal dari 
kata terap yang berarti menjalankan atau 
melakukan suatu kegiatan, kemudian 
menjadi berarti. Suatu proses, cara, atau 
perbuatan menjalankan, atau melakukan 
sesuatu baik yang abstrak maupun yang 
konkrit. Penerapan merupakan sebuah 
tindakan yang dilakukan baik secara 
individu maupun kelompok dengan 
maksud untuk mencapai suatu tujuan 
yang telah dirumuskan. 
 
Pelayanan Publik 

Berdasarkan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 
pasal satu (1) tentang Pelayanan Publik 
memberikan defenisi pelayanan publik 
sebagai berikut: “pelayanan publik adalah 
kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan 
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga Negara dan 
penduduk atas barang, jasa, dan/atau 
pelayanan administrasi yang disediakan 
oleh penyelenggara pelayanan 
publik”(Sekretariat Negara, 2009) 

Dari berbagai pendapat tentang 
pengertian pelayanan public, dapat 
disimpulkan bahwa pelayanan publik 
adalah suatu kegiatan melayani yang 
dilaksanakan secara profesional, 
berkualitas, dan memiliki pelayanan 
secara positif yang mampu membantu 
memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai 
dengan ketentuan pemerintah. 
 
Inovasi Pelayanan Publik 

Menurut Peraturan Menteri 
Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 30 Tahun 
2014, inovasi pelayanan publik adalah 
terobosan jenis pelayanan publik baik 
yang merupakan gagasan/ide kreatif 
orisinal dan/atau adaptasi/modifikasi yang 
memberikan manfaat bagi masyarakat, 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
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Inovasi pelayanan publik adalah 
penerapan ide-ide baru dalam 
penyelenggaran pemenuhan keinginan 
dan kebutuhan masyarakat oleh 
penyelenggara negara agar masyarakat 
dapat memenuhi kebutuhannya. Dan bisa 
diartikan sebagai prestasi dalam  meraih, 
meningkatkan dan memperbaiki 
efektivitas, efisiensi dan akuntabilitas 
pelayanan publik yang dihasilkan oleh 
inisiatif pendekatan, metodologi dan atau 
alat baru dalam pelayanan masyarakat. 
Dengan pengertian ini, inovasi pelayanan 
publik tidak harus diartikan sebagai upaya 
menyimpang dari prosedur, melainkan 
sebagai upaya dalam mengisi menafsirkan 
dan menyesuaikan aturan mengikuti 
keadaan setempat (Suwarno, 2008). 
 
C. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan sifat penelitian deskriptif 
yang meliputi pengumpulan data untuk 
diuji hipotesis atau menjawab pertanyaan 
mengenai status terakhir dari subjek 
penelitian. Tipe yang paling umum 
digunakan dari penelitian deskriptif sikap 
atau pendapat individu, organisasi, 
keadaan ataupun prosedur yang 
dikumpulkan melalui daftar pertanyaan 
dalam survei, wawancara ataupun 
observasi (Zellatifanny & Mudjiyanto, 
2018).  

Penelitian ini bertujuan untuk 
megetahui keterikatan efektifitas 
penerapan program sistem informasi 
manajemen nikah (SIMKAH) dalam 
meningkatkan mutu pelayanan nikah bagi 
calon penganten dan Penghulu/operator 
SIMKAH di Kua Kecamatan se-Kabupaten 
Sumbawa. 

Jenis data yang digunakan, yaitu 
data primer didapati dari hasil penyebaran 
Kuesioner yang dapat diakses responden 
di google form: 
https://forms.gle/c3485AV8N56MH8cr7 
kepada para calon pengantin yang sudah 
mendaftarkan pernikahannya dan 
penghulu/operator SIMKAH pada 4 
(empat) KUA Kecamatan yaitu KUA 
Sumbawa, Labuhan Badas, Unter Iwes 
dan Batulanteh yang menjadi tempat 
penilitian ini. Sampel dalam penilitian ini 
adalah 193 responden yang merupakan 

calon pengantin dan 12 responden yang 
merupakan 4 (empat) orang penghulu dan 
8 (delapan) orang operator SIMKAH pada 
masing-masing KUA Kecamatan. Metode 
analisis yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisis regresi linear sederhana 
yang meliputi uji kualitas data, uji asumsi 
klasik, dan uji koefisien determinasi. 
 
Berisi bagaimana data dikumpulkan, 
sumber data dan cara analisis data. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Efektifitas Penerapan Program SIMKAH 
bagi Calon Penganten dan 
Penghulu/Operator SIMKAH 

Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner yang dilakukan melalui layanan 
google form diperoleh 205 responden 
yang terdiri atas Calon Penganten 
sebanyak 193 responden dan 
Penghulu/Operator SIMKAH sebanyak 12 
responden. 

Berdasarkan juklakjuknis yang 
diperoleh peneliti bahwa prosedur 
pendaftaran nikah online dapat dilakukan 
oleh calon penganten, penghulu dan 
operator SIMKAH sebagai berikut: 
1. Buka http://simkah.kemenag.go.id, 

kemudian klik Daftar Nikah. 
2. Isikan lokasi KUA Kecamatan yang 

menjadi tempat pendaftaran nikah, 
beserta lokasi akad nikah, dan jam 
akad nikah. 

3. Jika Jadwal tersedia klik OK dan klik 
Lanjut. 

1. Isikan data Calon Suami dan Calon 
Istri, serta Checklist Dokumen yang 
nanti akan disiapkan ke KUA. 
CATATAN : upload foto bersifat 
opsional. Format foto yang diupload 
pasfoto max 500kb dengan latar 
belakang biru. 

2. Untuk ceklis dokumen sesuaikan 
dengan kebutuhan pendaftaran, 
kemudian klik lanjut. 

4. Kemudian muncul halaman yang berisi 
nomor pendaftaran. Calon pengantin 
dapat mencetak bukti pendaftaran dan 
melengkapi berkas sebelum ke KUA 
Kecamatan yang dituju. 

Berikut adalah form pendaftaran 
nikah yang telah dicetak lengkapi 

https://forms.gle/c3485AV8N56MH8cr7
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ceklisnya sesuai dengan kebutuhan 
pendaftaran nikah calon pengantin ybs. 
Kemudian berkas disampaikan ke KUA 
Kecamatan yang dituju paling lambat 3 
hari sebelum akad nikah dilaksanakan. 
 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian 
Efektivitas  Penerapan Program SIMKAH 
terhadap peningkatan Mutu Layanan 
Pernikahan pada Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 

• Berdasarkan nilai signifikansi: dari tabel 
Coefficients diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,018 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel SIMKAH (X) 
berpengaruh terhadap Layanan 
Pernikahan (Y) bagi calon penganten. 
• Berdasarkan nilai t (uji t) : diketahui nilai 
thitung sebesar 2,812 lebih besar dari 
ttabel 1.9724 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel SIMKAH (X) berpengaruh 
terhadap variabel Layanan Pernikahan (Y) 
bagi calon penganten. 

• Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel 
Coefficients diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,018 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel SIMKAH (X) 
berpengaruh terhadap Layanan 
Pernikahan (Y) bagi penghulu/operator 
SIMKAH. 
• Berdasarkan nilai t (uji t) : diketahui nilai 
thitung sebesar 2,812 lebih besar dari 
ttabel, 2.228 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel SIMKAH (X) berpengaruh 
terhadap variable Layanan Pernikahan (Y) 
bagi penghulu/operator SIMKAH. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa 
hipotesis diterima yang berarti terdapat 
pengaruh antara variabel efektivitas 

penerapan SIMKAH terhadap peningkatan 
mutu layanan pernikahan pada KUA 
Kecamatan bagi Calon penganten dan 
penghulu/operator SIMKAH. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) 
bertujuan untuk mengukur komponen 
model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. 

Dari output tersebut diperoleh 
besarnya nilai korelasi / hubungan (R) 
sebesar 0,945 yang artinya hubungan 
variabel efektivitas  penerapan program 
SIMKAH (X) terhadap layanan pernikahan 
(Y) sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 
(Adjusted R square) sebesar 0,893, yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh 
variabel efektivitas  penerapan program 
SIMKAH (X) terhadap layanan pernikahan 
(Y) bagi calon penganten adalah sebesar 
89,3%. 

Dari output tersebut diperoleh 
besarnya nilai korelasi / hubungan (R) 
sebesar 0,654 yang artinya hubungan 
variabel efektivitas  penerapan program 
SIMKAH (X) terhadap peningkatan mutu 
layanan pernikahan (Y) bagi 
penghulu/operator SIMKAH sangat kuat. 
Nilai koefisien determinasi (Adjusted R 
square) sebesar 0,371, yang mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel 
efektivitas  penerapan program SIMKAH 
(X) terhadap layanan pernikahan (Y) bagi 
penghulu dan operator SIMKAH adalah 
sebesar 37,1 %. 

Hasil penelitian yang dilakukan, 
bahwa koefisien beta unstandardized 
variabel penerapan program SIMKAH 
sebesar 0,773 dan (sign) t sebesar 0.018. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
menunjukkan bahwa variabel efektivitas 
penerapan Program SIMKAH berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
variabel layanan pernikahan pada Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan. Oleh 
karena itu, semakin baik dan efektif 
penerapan program SIMKAH yang 
dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan sebagai penyedia 
layanan, maka semakin baik pula layanan 
pernikahan yang diterima oleh calon 
penganten. Hal tersebut didukung dengan 
distribusi jawaban responden yang 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.945
a
 0.893 0.893 1.389 

a. Predictors: (Constant), SIMKAH 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 

the Estimate 

1 0.654
a
 0.428 0.371 1.005 

a. Predictors: (Constant), SIMKAH 
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menyatakan bahwa dengan efektifnya 
penerapan program SIMKAH, proses 
layanan pernikahan menjadi mudah 
dengan persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 53,9 % dan persentase setuju 
sebesar 33,7 %. Selain itu, responden 
yang menyatakan bahwa dengan 
efektifnya Penerapan Program SIMKAH, 
proses Layanan Pernikahan menjadi cepat 
dengan persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 44,6 % dan dengan persentase 
jawaban setuju sebesar 44,6 %. 
Selanjutnya, responden yang menyatakan 
dengan menggunakan SIMKAH 
memperoleh layanan pernikahan yang 
sangat baik dengan persentase jawaban 
sangat setuju sebesar 45,1 % dan dengan 
persentase jawaban setuju sebesar 40,4 
%. 

Berdasarkan penjabaran di atas, 
hasil analisis menunjukkan bahwa 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
efektivitas  penerapan program SIMKAH 
terhadap peningkatan mutu layanan 
pernikahan, seperti kemudahan layanan 
yang didapatkan oleh calon penganten 
pada Kantor Urusan Agama (KUA) 
Kecamatan dengan menggunakan 
SIMKAH. Hal lain yang mendukung 
peningkatan Mutu Layanan Pernikahan, 
yaitu dengan menggunakan SIMKAH, 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
dapat memberikan layanan yang lebih 
cepat bagi calon penganten. Dengan 
demikian, semakin efektif penerapan 
program SIMKAH yang dilakukan oleh 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 
selaku penyedia layanan pernikahan, 
maka calon penganten semakin senang 
dan mudah dalam mendapatkan layanan 
pernikahan.  

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh keterangan bahwa variabel 
efektivitas  penerapan program SIMKAH 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel peningkatan mutu 
layanan pernikahan. Hasil penelitian yang 
dilakukan, bahwa koefisien beta 
unstandardized variabel efektivitas  
penerapan program SIMKAH sebesar 
0,664 dan (sign) t sebesar 0,018. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
menunjukkan bahwa variabel efektivitas  
penerapan program SIMKAH berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 
variabel layanan pernikahan pada Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan. Oleh 
karena itu, semakin baik dan efektif 
penerapan program SIMKAH yang 
dilakukan oleh Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan sebagai penyedia 
layanan, maka semakin baik pula layanan 
pernikahan yang didapatkan oleh 
masyarakat. Hal tersebut didukung 
dengan distribusi jawaban responden 
yang menyatakan bahwa ketersedian 
sarana dan prasarana yang memadai 
dengan porsentase jawaban sangat setuju 
sebesar 46,6% dan setuju sebesar 38,9%. 
Selain itu responden telah mendapatkan 
kemudahan layanan pernikahan 
menggunakan SIMKAH dengan 
persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 45,1 % dan persentase setuju 
sebesar 40,4 %. Selain itu, agar efektifnya 
penerapan program SIMKAH dapat 
dilakukan sosialisasi lebih masif agar 
dapat meningkatan pemahaman 
masyarakat luas terutama masyarakat 
yang ingin mendaftar sebagai calon 
penganten. Hal tersebut didukung dengan 
jawaban responden sangat setuju sebesar 
48,2% dan setuju sebesar 39,9%, 
Selanjutnya, responden yang menyatakan 
perlu mendapatkan kenyamanan dalam 
Layanan Pernikahan dengan persentase 
jawaban sangat setuju sebesar 51,8 % 
dan dengan persentase jawaban setuju 
sebesar 36,3%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel 
efektivitas penerapan program SIMKAH 
(X) terhadap layanan pernikahan (Y) bagi 
calon penganten adalah sebesar 89,3%. 

Hasil penelitian pada 
penghulu/operator SIMKAH, bahwa 
koefisien beta unstandardized variabel 
efektivitas  penerapan program SIMKAH 
sebesar 0,571 dan (sign) t sebesar 0,018. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, 
menunjukkan bahwa variabel efektivitas 
penerapan program SIMKAH berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
variabel layanan pernikahan pada Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan. Oleh 
karena itu, semakin baik perangkat 
SIMKAH yang disiapkan oleh Kantor 
Urusan Agama (KUA) Kecamatan sebagai 
penyedia layanan, maka semakin baik 
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pula Layanan Pernikahan yang diberikan 
oleh Penghulu/operator SIMKAH. Hal 
tersebut didukung dengan distribusi 
jawaban responden yang menyatakan 
bahwa dengan efektivitas  penerapan 
program SIMKAH, proses layanan 
pernikahan menjadi mudah dengan 
persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 66,7 % dan persentase setuju 
sebesar 33,3 %. Selain itu, responden 
yang menyatakan bahwa efektivitas 
penerapan program SIMKAH, proses 
layanan pernikahan menjadi cepat dengan 
persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 66,7% dan dengan persentase 
jawaban setuju sebesar 33,3%. Serta 
SIMKAH menyediakan fitur pendaftaran 
dan informasi layanan pernikahan yang 
lengkap dengan porsentase jawaban 
sangat setuju sebesar 58,3% dan setuju 
sebesar 41,7%. Selanjutnya, responden 
yang menyatakan bahwa dapat 
memberikan layanan pernikahan yang 
lebih baik dengan menggunakan SIMKAH 
dengan persentase jawaban sangat setuju 
sebesar 66,7% dan dengan persentase 
jawaban sangat setuju sebesar 33,3%. 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa 
pengaruh variabel efektivitas penerapan 
program SIMKAH (X) terhadap layanan 
pernikahan (Y) bagi penghulu dan 
operator SIMKAH adalah sebesar 37,1 %. 

Untuk dapat lebih meningkatkan 
layanan pernikahan yang diberikan oleh 
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan, 
diperlukan suatu inovasi layanan karena 
masih ada pengaruh variabel lain yang 
mempengaruhi peningkatan mutu layanan 
pendaftaran pernikahan agar dilakukan 
upgrade dengan porsentase jawaban 
sangat setuju sebesar 75% dan setuju 
sebesar 25%. Untuk lebih efektif 
penggunaan SIMKAH bagi masyarakat 
dan mempermudah bagi 
penghulu/operator SIMKAH diperlukan 
sosialisasi lebih gencar. Hal ini tergambar 
dalam jawaban responden sangat setuju 
sebesar 66,7% dan setuju sebesar 33,3%. 

Untuk dapat lebih meningkatkan 
layanan pernikahan bagi calon penganten 
diperlukan suatu inovasi layanan 
pernikahan karena masih ada pengaruh 
variabel lain yang mempengaruhi 
peningkatan layanan pernikahan sebesar 

10,7% bagi calon penganten dam 62,9% 
bagi Penghulu /operator SIMKAH. Salah 
satu inovasi layanan yang dapat 
diterapkan adalah layanan sosialisasi 
SIMKAH berbasis Web online yang lebih 
massif karena aplikasi SIMKAH hanya 
dikenal oleh masyarakat yang hendak 
melaksanakan atau mendaftarkan 
pernikahan. Layanan ini untuk lebih 
mendekatkan pelayanan, memberikan 
kemudahan dan kenyamanan layanan 
bagi masyarakat, khususnya di wilayah 
kecamatan yang sulit terjangkau 
diantaranya adalah Kecamatan Batulanteh 
untuk penguatan signal Internet dengan 
bekerjasama dengan Kantor Desa dalam 
berbentuk layanan internet Desa yang 
dapat memberikan pelayanan SIMKAH 
online.  

Dan juga diusulakan kepada 
provider dalam hal ini Direktur Jendral 
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian 
Agama Republik Indonesia untuk tetap 
selalu melakukan upgrade fitur layanan 
agar lebih memudahkan dan 
mensederhanakan pendaftaran 
pernikahan mandiri secara online. Karena 
selama ini para calon pengantin yang 
mendaftarkan pernikahan pada KUA 
Kecamatan didaftarkan langsung oleh 
penghulu atau operator SIMKAH yang 
bertugas pada masing-masing KUA 
Kecamatan termasuk di KUA Kecamatan 
Sumbawa, Labuhan Badas, Unter Iwes 
dan Batulanteh. 

 
 
E. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
simpulan dari hasil penelitian tentang 
efektivitas penerapan program sistem 
informasi manajemen nikah (SIMKAH) 
terhadap peningkatan mutu layanan 
pernikahan di Kantor Urusan Agama 
(KUA) Kecamatan adalah sebagai berikut: 

Bahwa efektivitas penerapan 
program SIMKAH berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan mutu 
layanan pernikahan bagi calon pengantin 
sebesar 89,3% dan sebesar 37,1 % bagi 
penghulu/operator SIMKAH. 

Dari segi layanan pernikahan yang 
diberikan oleh Kantor Urusan Agama 
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(KUA) Kecamatan, diperlukan suatu 
inovasi layanan karena masih ada 
pengaruh variabel lain yang 
mempengaruhi peningkatan mutu layanan 
pernikahan yang tidak diteliti oleh peneliti 
terdapat sebesar sebesar 10,7% bagi 
calon penganten dam 62,9% bagi 
Penghulu /operator SIMKAH. 

Salah satu inovasi layanan yang 
dapat diterapkan adalah layanan 
sosialisasi SIMKAH berbasis Web online 
yang lebih massif karena aplikasi SIMKAH 
hanya dikenal oleh masyarakat yang 
hendak melaksanakan pernikahan. 
Layanan ini untuk lebih mendekatkan 
pelayanan, memberikan kemudahan dan 
kenyamanan layanan bagi masyarakat, 
khususnya di wilayah kecamatan yang 
sulit terjangkau diantaranya adalah 
Kecamatan Batulanteh untuk penguatan 
signal Internet dengan bekerjasama 
dengan Kantor Desa dalam berbentuk 
layanan internet Desa yang dapat 
memberikan pelayanan SIMKAH online.  

Dan juga diusulkan kepada provider 
dalam hal ini Direktur Jendral Bimbingan 
Masyarakat Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia untuk tetap selalu 
melakukan upgrade fitur layanan agar 
lebih memudahkan dan mensederhanakan 
pendaftaran pernikahan mandiri secara 
online. Karena selama ini para calon 
pengantin yang mendaftarkan pernikahan 
pada KUA Kecamatan didaftarkan 
langsung oleh penghulu atau operator 
SIMKAH yang bertugas pada masing-
masing KUA Kecamatan  

SIMKAH agar dapat disosialisasikan 
lebih masif untuk dapat meningkatan 
pemahaman masyarakat luas terutama 
masyarakat yang ingin mendaftarkan 
pernikahan pada KUA Kecamatan. 
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